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MOTO 

 

ا۟ ۚ إِنَّ  كُمْ شُعوُبًا وَقَبَآَٰئِلَ لِتعََارَفوَُٰٓ ن ذكََرٍ وَأنُثىََٰ وَجَعَلْنََٰ كُم م ِ َٰٓأيَُّهَا ٱلنَّاسُ إنَِّا خَلَقْنََٰ َ عَلِيمٌ  يََٰ كُمْ ۚ إِنَّ ٱللََّّ ِ أتَقْىََٰ أكَْرَمَكُمْ عِندَ ٱللََّّ

 خَبيِرٌ 

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Teliti1.” 

(Q.S Al-Hujurat: 13) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Mekar, 2004). 
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ABSTRAK 

 

Alfian, Syaefi, 2024. Skripsi. Tinjauan ‘Urf Terhadap Adat Seserahan Berjumlah 

Ganjil Dalam Perkawinan (Studi Kasus Di Desa Ciawi Kecamatan Palimanan 

Kabupaten Cirebon). Hukum Keluarga Islam. IAIN Kediri. Dosen Pembimbing: 1. 

H. Qomarus Zaman, Lc., M. Pdi,  2. Nurmahmudah., S.Ud., M.Phil. 

Kata Kunci: ‘Urf, Adat Seserahan Ganjil, Perkawinan. 

 Adanya tradisi seserahan berjumlah ganjil yang sudah melekat dan turun 

temurun sampai sekarang menjadi sebuah keharusan dalam pernikahan bagi 

masyarakat Desa Ciawi. Sehingga calon suami akan tetap berusaha agar bisa 

bertanggung jawab memenuhi seperangkat barang seserahan berjumlah ganjil demi 

berlangsungnya sebuah pernikahan. Sedangkan dalam Islam, tradisi seserahan tidak 

memiliki ketentuan jumlah yang spesifik. Oleh karena itu penelitian ini fokus pada: 

(1) Bagaimana adat seserahan berjumlah ganjil dalam perkawinan di Desa Ciawi 

Kecamatan Palimanan Kabupaten Cirebon? (2) Bagaimana tinjauan ‘urf tentang 

adat seserahan berjumlah ganjil dalam perkawinan di Desa Ciawi Kecamatan 

Palimanan Kabupaten Cirebon?. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan: (1) 

Untuk menjelaskan tentang adat seserahan berjumlah ganjil dalam perkawinan di 

Desa Ciawi Kecamatan Palimanan Kabupaten Cirebon. (2) Untuk menjelaskan 

tinjauan ‘urf tentang adat seserahan berjumlah ganjil dalam perkawinan di Desa 

Ciawi Kecamatan Palimanan Kabupaten Cirebon. 

 Jenis penelitian ini mengunakan penelitian studi kasus (field research) 

dengan pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data 

primer dan sekunder. Selanjutnya, teknik analisis data didalam penelitian ini 

meliputi reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. 

 Hasil dari penelitian ini, pertama, Seserahan berjumlah ganjil adalah 

menyerahkan calon mempelai laki-laki kepada calon mempelai perempuan sambil 

membawa barang seserahan berjumlah ganjil baik itu ganjil dari segi barang, nilai 

uang ataupun nilai emas. Pelaksanaan seserahan berjumlah ganjil dalam prakteknya 

di Desa Ciawi dilakukan secara dua kali, yakni seserahan dilakukan 2 hari sebelum 

acara pernikahan dan bersamaan dengan hari pernikahan tepatnya sebelum acara 

ijab qabul dilaksanakan. Seserahan berjumlah ganjil yang sudah menjadi kebiasaan 

bagi masyarakat Desa Ciawi, sebenarnya masyarakat kurang memahami tentang 

dalil yang dijadikan landasan tersebut. Akan tetapi, penulis mencoba mencari tahu 

tentang dalil yang dijadikan landasan oleh informan. Kedua, apabila ditinjau dari 

dalil ‘urf tradisi seserahan berjumlah ganjil di Desa Ciawi Kecamatan Palimanan 

Kabupaten Cirebon termasuk dalam kategori ‘urf fi’li dari segi perbuatan, ‘urf 

khash dari segi ruang lingkup penggunaannya, ‘urf shahih dari segi penilaian baik 

dan buruk. Adat seserahan berjumlah ganjil boleh dilakukan karena (1) 

meringankan biaya acara pernikahan, (2) sebagai bentuk kesanggupan serta 

tanggung jawab seorang laki-laki kepada perempuan, (3) memuliakan perempuan, 

(4) sebagai bentuk silaturrahmi antara kedua keluarga mempelai, (5) barang 

seserahan berjumlah ganjil sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

 

 Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini 

menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tanggal 10 September 1987 No. 158 dan 

No. 0543 b/u/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B be ب

 Ta T te ت

 ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J je ج

 ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Żal Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 
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 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

  ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ....‘... koma terbalik di atas‘ ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m Em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ه

 hamzah ..'.. apostrof ء

 Ya y ye ي

 

2. Vokal  

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a 

 Kasrah  i i 

 Dammah  u u ـُ ـ

Contoh:  

 kataba -   كتب 

 fa‘ala - فعل
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 żukira - ذ كر

 yażhabu -  يذهب 

 suila- سئل

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama  Gabungan huruf Nama  

 Fathah dan ya ai a dan i .... ى

 Fathah dan wau au a dan u ....  و

Contoh : 

 kaifa -   كيف

 haula - حَوْلَ 

3. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama  

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ....ا  ....ى
Fathah dan alif atau 

ya 
Ā a dan garis di atas 

 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas ...ى

 Dammah dan waw Ū u dan garis di atas ..و..و

Contoh: 

 qāla - قال

ىرم  - ramā 

 qīla - قيل

 yaqūlu - يقول

 

4. Ta' Marbutah 

 Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta Marbutah hidup  

Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 
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b. Ta' Marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

 Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu atau ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

 raudah al-atfal    -    روضة الاطفال 

 al-Madīnah al-Munawwarah   -    المدينة المنورة

5. Syaddah (Tasydid)  

 Syaddah tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan   sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah tersebut. 

Contoh:  

 rabbanā - ربنا

 nazzala - نزل

 al-birr - البر

 nu'ima - نعم

 al-hajju - الحج

6. Kata Sandang  

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan antara kata .ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qomariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  
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 Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

Contoh: 

 ar-rajulu -  الرجل

 asy-syamsu -  الشمش

 al-badi'u -  البديع

 as-sayyidatu -  السيدة

 al-qalamu -  القلم

 al-jalālu -  الجلال

7. Hamzah 

 Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

a. Hamzah di awal: 

 umirtu -  امرت

 akala -  اكل

b. Hamzah ditengah: 

 takhużūna - تأ خذون

 takulūna - تأ كلون

c. Hamzah di akhir: 

 syai’un -  شيء

 ’an-nau -  النوء

8. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. 

Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh:  
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 .Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn -              و ان الله لهو خير الرازقين

- Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn. 

ا الكيل والميزانفاوفو                 - Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna. 

- Fa aufū al-kaila wal-mīzāna. 

مرسها بسم الله مجرها و                  - Bismillāhi majrehā wa mursāhā. 

  Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti -                 و لله على الناس حج البيت

       manistatā‘a ilaihi sabīlā. 

من الستطاع اليه سبيلا                  - Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti  

       manistatā‘a ilaihi sabīlā. 

9. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap  

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

 .Wa mā Muhammadun illā rasūl -       و ما محمد الا رسول

ي ببكة مباركاذان اول بيت و ضع للناس لل  – Inna awwala baitin wudi‘a  lin-nāsi  

      lillażī Bi Bakkata mubārakan. 

 Syahru Ramadāna al-lażī unzila fīhi -     شهر رمضان الذي انزل فيه القران

      al-Qurānu. 

 .Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīni -       ولقد راه بالفق المبين

 .Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamīna -        الحمدلله رب العلمين

 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

 .Nasrum minallāhi wa fathun qarīb -      نصر من الله و فتح قريب 

 .Lillāhi al-amru jamī'an -       لله الامر جميعا 

- Lillāhil amru jamī'an. 
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